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SUMMARY 

 

Ririn Khodijah ‘’ comparision of pakcoy and lettuce vegatable income at the 

palembang hydroponic center palembang. guided by BUDI FAHRUDIN, SP., M.Si. 

and YUWINTI NEARTI,SP., M.Si. 

 

 

The research results show that the average income of pakcoy and lettuce 

vegetables differs, with pakcoy having an average income in year 1 of IDR 

3,662,500, year 2 of IDR 2,387,500, and year 3 of IDR 893,750 over the three-

year period. For lettuce, the average income in year 1 was IDR 5,052,500, in year 

2 was IDR 4,287,500, and in year 3 was IDR 4,670,000 over the same three-year 

period. Meanwhile, the average revenue for pakcoy and lettuce also differed, with 

pakcoy showing an average revenue in year 1 of IDR 7,537,500, year 2 of IDR 

6,262,500, and year 3 of IDR 4,768,750 over the three years. For lettuce, the 

average revenue in year 1 was IDR 8,967,500, in year 2 was IDR 8,202,500, and 

in year 3 was IDR 8,585,500 over the three-year period. The data collected 

included costs, revenues, incomes, and the Return Cost Ratio (R/C), as well as an 

Independent Sample T-Test to determine whether there was a significant 

difference between pakcoy and lettuce incomes. The research results showed that 

the R/C ratios for pakcoy were 1.9 in year 1, 1.6 in year 2, and 1.2 in year 3, 

while the R/C ratios for lettuce were 2.3 in year 1, 2.1 in year 2, and 2.2 in year 3. 

An R/C value greater than 1 indicates that the hydroponic farming business is 

feasible to operate. The results of the Independent Sample T-Test showed that the 

incomes from pakcoy and lettuce did not have a statistically significant effect on 

these two vegetable commodities. 
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RINGKASAN 

 

           Ririn Khodijah’’ Komparasi Pendapatan Sayuran Pakcoy dan Selada Di 

Hidroponik Center Palembang (Dibimbing oleh BUDI FAHRUDIN, SP., M.Si. 

dan YUWINTI NEARTI, SP., M.Si.) 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung pendapatan pakcoy dan selada di 

Hidroponik Center Palembang serta menganalisis komparasi pakcoy dan selada di 

Hidroponik Center Palembang. Penggumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara langsung, dan dokumentasi. Metode yang digunakan seperti 

penerimaan, pendapatan, R/C rasio dan Uji T Independent Sample T-Test. 

  

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata pendapatan sayuran 

pakcoy dan selada memiliki nilai rata-rata yang berbeda yaitu untuk pakcoy nilai 

rata-rata tahun ke 1 sebesar Rp.3.662.500 nilai rata-rata tahun ke 2 sebesar 

Rp.2.387.5000 dan nilai rata-rata tahun ke 3 sebesar Rp.893.750 selama tiga tahun 

untuk sayuran selada nilai rata-rata tahun ke 1 sebesar Rp.5.052.500 nilai rata-rata 

tahun ke 2 sebesar Rp.4.287.500 dan nilai rata-rata tahun ke 3 sebesar 

Rp.4.670.000 selama tiga tahun. Sedangkan untuk penerimaan sayuran pakcoy 

dan selada yang nilai rata-rata yang berbeda yaitu untuk nilai rata-rata pakcoy 

tahun ke 1 sebesar Rp.7.537.500 untuk nilai rata-rata tahun ke 2 sebesar 

Rp.6.262.500dan untuk tahun ke 3 sebesar Rp.4.768.750 selama tiga tahun 

sedangkan selada nilai rata-rata tahun ke 1 sebesar Rp.8.967.500 untuk tahun ke 

2nilai rata-rata sebesar Rp.8.202.500 dan nilai rata-rata tahun ke 3 sebesar 

Rp.8.585.500 selama tiga tahun. Data yang dihasilkan meliputi biaya penerimaan, 

pendapatan dan Return Cost ratio R/C serta uji t Independent Sample T-Test 

untuk melihat apakah terdapat perbedaan antara pakcoy dan selada terhadap 

pendapatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa R/C untuk kedua komoditas 

sayurn yang terdiri dari pakcoy tahun ke 1 sebesar 1,9 untuk R/C tahun ke 2 

sebesar 1,6 dan R/C tahun ke 3 sebesar 1,2 serta nilai R/C selada tahun ke 1 

sebesar 2,3 nilai R/C tahun ke 2 sebesar 2,1 dan nilai R/C tahun ke 3 sebesar 2,2. 

Nilai R/C < 1 artinya usaha hidroponik layak untuk diusahakan. Hasil uji t 

Independent Sample T-Test memperlihatkan bahwa pendapatan pakcoy dan 

selada tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kedua komoditas sayuran 

pakcoy dan selada. 

 

   

Kata Kunci : Pakcoy, Selada, Hidroponik NFT, Penerimaan, Pendapatan, R/C 

Rasio, Uji t-student 

 
                           

  

 

 

 



 

 

v 

 

 

 



 

 

vi 

 

                           

 

 

 

 


